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ABSTRAK

Fahria/222016265/2020/Pengaruh Kualitas Pelayanan, Pemeriksaan Pajak, Penagihan Pajak,
dan Moral Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Sekayu

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Kualitas Pelayanan,
Pemeriksaan Pajak, Penagihan Pajak, dan Moral Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sekayu Secara Parsial dan Simultan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Pelayanan, Pemeriksaan Pajak, Penagihan Pajak, dan
Moral Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sekayu.
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sekayu, Musi Banyuasin. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah asosiatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Teori Slovin. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Badan yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Sekayu sebanyak 98 responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
Teknik pembagian kuesioner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kualitas Pelayanan, Pemeriksaan Pajak, Penagihan Pajak,
dan Moral Pajak berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sekayu. Hasil Pengujian hipotesis yang
dilakukan secara parsial menyatakan bahwa Kualitas Pelayanan dan Penagihan Pajak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Sekayu. Sedangkan Pemeriksaan Pajak dan Moral Pajak tidak berpengaruh secara Parsial terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sekayu.

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Pemeriksaan Pajak, Penagihan Pajak, Moral Pajak,
Kepatuhan Wajib Pajak Badan
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ABSTRACT

Fahria / 222016265/2020 / The Influence of Service Quality, Tax Examination, Tax Collection,
and Tax Morale on the Compliance of Corporate Taxpayers in the Sekayu Pratama Tax Office

The formulation of the problem in this study was how the influence of Service Quality, Tax
Examination, Tax Collection, and Tax Morale on the Compliance of Corporate Taxpayers in the
Sekayu Pratama Tax Office partially and simultaneously. The objective of this study was to find
out the influence of Service Quality, Tax Examination, Tax Collection, and Tax Morale on the
Compliance of Corporate Taxpayers in the Sekayu Pratama Tax Office.

This research was conducted in Kabupaten Sekayu, Musi Banyuasin. This study was associative
research. The sampling technique used in this study was Slovin Theory. The data used in this study
was primary data. The population in this study was the corporate taxpayers registered at the
Sekayu Pratama Tax Office as 98 respondents. The data collection technique in this study was
questionnaire distribution technique. The data analysis methods used in this study was
quantitative analysis and qualitative analysis.

The results of this study indicated that Service Quality, Tax Examination, Tax Collection, and Tax
Morale gave a positive and significant influence simultaneously on the Compliance of Corporate
Taxpayers in the Sekayu Pratama Tax Office. The results of hypothesis testing conducted partially
stated that Service Quality and Tax Collection gave a positive and significant influence on the
Compliance of Corporate Taxpayers in the Sekayu Pratama Tax Office. Meanwhile, Tax
Examination and Tax Morale did not give partial influemce on the Compliance of Corporate
Taxpayers in the Sekayu Pratama Tax Office.

Keywords: Service Quality, Tax Examination, Tax Collection, Tax Morale, Corporate Taxpayer
Compliance
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu sumber pendapatan negara terbesar adalah penerimaan pajak.
Pajak digunakan oleh pemerintah untuk pembiayaan pembangunan nasional.
Hal ini dilakukan untuk mensejahterahkan masyarakat. Peranan pajak dalam
pembangunan nasional sangat dominan. Peranan dari pajak dapat dirasakan
secara langsung maupun tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat
yang dirasakan dari pajak adalah fasilitas pendidikan, fasilitas transportasi,
fasilitas kesehatan sarana dan prasarana umum. Pentingnya peran pajak dalam
pembangunan membutuhkan peningkatan dalam penerimaan pajak.

Pajak merupakan iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang —
undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik
(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk
membayar pengeluaran umum (Soekrisno Agoes dan Estralita Trisnawati
2013:6). Penerimaan pajak biasanya mendapat perhatian dari pemerintah
Karena pajak merupakan sumber penerimaan terbesar negara. Untuk mencapai
target penerimaan pajak, perlu ditumbuhkannya Kepatuhan Wajib Pajak
mengingat hal ini merupakan faktor-faktor yang dapat memberikan
peningkatan dalam penerimaan pajak.

Pajak didapat dari kontribusi masyarakat (Wajib Pajak) dengan
menggunakan self assessment system. Self assessment system merupakan

sebuah sistem reformasi yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak.



Sistem ini menggantikan official assessment system yang berlaku
sebelumnya. Self assessment system adalah sistem dimana Wajib Pajak diberi
kepercayaan untuk menghitung dan melaporkan sendiri pajak yang terutang
olen Wajib Pajak, sedangkan petugas pajak sendiri bertugas untuk
mengawasinya. Hal itu berarti berhasil atau tidaknya sistem ini sangat
ditentukan oleh kepatuhan sukarela para Wajib Pajak dan pengawasan yang
optimal dari aparat pajak sendiri. Sistem ini sangat bergantung pada kesadaran
Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya masih banyak Wajib
Pajak yang tidak patuh untuk melaporkan dan membayar pajak.

Direktorat Jenderal Pajak berusaha untuk meningkatkan penerimaan
pendapatan pajak dengan melakukan perubahan atas peraturan-peraturan
perpajakan. Direktorat Jenderal Pajak juga mencoba untuk memberikan
pelayanan yang prima kepada para Wajib Pajak dan melakukan inovasi
inovasi dalam pelayanannya. Salah satu inovasi yang dilakukan oleh
Direktorat Jenderal Pajak adalah dengan melakukan perubahan pada
administrasi pelaporan perpajakan. Direktorat Jenderal Pajak membuat sebuah
sistem yang lebih sederhana dalam pelaporan pajak.

Penerimaan pajak merupakan jumlah iuran yang dipungut oleh negara
melalui besarnya tarif pajak yang dikenakan oleh objek dan subjek pajak di
suatu daerah tertentu. Penerimaan pajak merupakan kontribusi terbesar dalam
memberikan pendapatan negara pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN). Penerimaan pajak ini menjadi bagian penting dalam rangka

membiayai pembangunan negara. Pembangunan negara akan lebih optimal



apabila didukung dengan pencapaian sasaran dan target yang tepat atas dasar
penerimaan pajak (Simanjuntak dan Mukhlis, 2012).

Kepatuhan wajib pajak didefinisikan sebagai suatu sikap wajib pajak
dengan melakukan semua kewajiban perpajakannya dan menikmati haknya
sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku (Widomoko dan Nofryanti,
2017). Kepatuhan pajak tidak hanya sekedar takut akan sanksi hukum yang
diberikan oleh  pemerintah, melainkan tentang bagaimana sikap
tanggungjawab wajib pajak sebagai warga negara untuk taat kepada negara
(Simanjuntak dan Mukhlis, 2012).

Data yang ada di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Sekayu
menunjukkan data kepatuhan wajib pajak selama 5 (lima) tahun terakhir. Data
ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan jumlah wajib pajak yang
terdaftar di KPP Pratama Sekayu. Diharapkan adanya peningkatan ini mampu
mengoptimalkan pencapaian dan penerimaan keuangan negara melalui sektor
perpajakan. Berikut ini adalah data kepatuhan wajib pajak yang ada di KPP
Pratama Sekayu periode tahun 2014 hingga 2019.

Tabel 1.1

Data Wajib Pajak Badan yang Terdaftar di KPP Pratama Sekayu
Tahun 2014-2019

% WP WP Badan | % WP Badan
Tahun V'}'/grcligai?:rn \If\;f)o??sfll Badan Tidak Lapor | Tidak Lapor
Lapor SPT SPT SPT
2014 | 2.429 726 29,89% 1.718 70,11%
2015 | 2.918 846 28,99% 2.072 71,01%
2016 |3.321 1.065 32,07% 2.255 67,93%
2017 | 4.027 1.410 35,01% 2.617 64,99%
2018 | 4.679 1.416 30,26% 3.299 69,74%
2019 [5.410 990 18,29% 4.420 81,71%

Sumber : KPP Pratama Sekayu, 2020




Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa jumlah Wajib Pajak Badan
yang terdaftar mengalami peningkatan secara terus menerus dari tahun 2014
hingga 2019. Adanya peningkatan ini merupakan tanda bahwa WP Badan yang
terdaftar memiliki kewajiban untuk melaporkan SPT Tahunannya ke Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Sekayu. Jumlah Wajib Pajak Badan yang melaporkan
SPT Tahunannya mengalami peningkatan dari tahun 2014 sampai 2018. Namun
pada tahun 2019 terjadi penurunan WP Badan yang melaporkan SPTnya terdapat
18,29% WP Badan yang melaporkan SPT sedangkan sebanyak 81,71% WP
Badan yag tidak melaporkan SPTnya, dapat diketahui masih terdapat banyak WP
Badan yang tidak melaporkan SPT Tahunannya. Hal ini dikarenakan masih ada
Wajib Pajak yang Terdaftar kurangnya tingkat kesadaran dan pemahaman wajib
pajak akan kewajiban kepatuhan perpajakannya.

Jika Wajib Pajak Badan sadar untuk menunaikan kewajiban perpajakannya,
sudah pasti jumlah Wajib Pajak Badan yang melaporkan SPT Tahunannya juga
akan meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah Wajib Pajak Badan yang
terdaftar di KPP Pratama Sekayu . Adanya kesadaran yang tinggi oleh wajib pajak
akan mampu meningkatkan kepatuhan pajak yang akan berpengaruh terhadap
tingginya penerimaan pajak.

Mengingat kepatuhan merupakan aspek penting dalam penerapan self
assessment system dalam peningkatan penerimaan pajak, maka perlu dikaji
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Ada beberapa
faktor yang terkait dengan tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan

kewajibannya.



Faktor Pertama adalah Moral pajak merupakan motivasi intinsik untuk
membayar pajak. Menurut Cahyonowati (2011), moral pajak merupakan
deteminan kunci yang dapat menjelaskan mengapa seseorang berlaku jujur dalam
masalah perpajakan. Moralitas merupakan motivasi internal seseorang yang dapat
muncul sebagai keyakinan atau kewajiban moral dan kemauan oleh wajib pajak
itu sendiri untuk taat kepada pajak yang dinyatakan sebagai sikap kepatuhan pajak
(Widodo, & dkk, 2010).

Motivasi terbesar pada kepatuhan pajak dapat ditentukan dari
pengetahuannya yang mendalam tentang perpajakan. Wajib pajak yang lebih
menggunakan moral dalam pengambilan keputusan pembayaran pajak akan lebih
patuh dibandingkan dengan wajib pajak lainnya (Astuti dan Panjaitan, 2018).
Dengan demikian, dalam aktivitas memenuhi kewajiban perpajakan, wajib pajak
tidak terlepas dari kondisi perilaku individu itu sendiri.

Wajib pajak yang memiliki moral yang baik, akan berdampak pada kepatuhan
pajak. Karena wajib pajak akan cenderung untuk melaksanakan kewajiban
perpajakan dengan jujur dan taat akan peraturan yang berlaku (Aryandini, 2016).
Kesediaan moral wajib pajak akan meningkat apabila petugas pajak menghargai
dan menghormati wajib pajak serta meyakinkan bahwa pajak yang dipungut
digunakan untuk keperluan umum demi kemakmuran masyarakat (Simanjuntak
dan Mukhlis, 2012).

Menurut Rahayu (2015) menyatakan bahwa etika, prinsip hidup, perasaan
bersalah merupakan kewajiban moral yang dimiliki setiap seseorang dalam

melaksanakan sesuatu. Aryandini (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa



kewajiban moral berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.

Faktor Kedua adalah Pemeriksaan Pajak. Menurut (OECD, 2006),
pemeriksaan pajak adalah pemeriksaan wajib pajak yang dinilai dengan benar dan
melaporkan kewajiban pajak mereka untuk memenuhi kewajiban lainnya.
Perpajakan di Indonesia menganut asas Convenience to pay yang Dberarti
bahwa .Karena dengan sistem ini setiap Wajib Pajak diwajibkan mengisi sendiri
dan menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan dengan benar, lengkap
dan jelas (Wulandari : 2007 ) dalam hal ini peranan positif Wajib Pajak dalam
memenuhi seluruh kewajiban perpajakannya (Tax Compliance) menjadi semakin
mutlak diperlukan dengan sistem ini wajib pajak dipercaya penuh untuk
menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya dan
sebagai konsekuensinya Direktur Jenderal Pajak berkewajiban untuk melakukan
pelayanan, pengawasan, pembinaan dan penerapan sanksi perpajakan.

Salah satu bentuk pengawasan dan pembinaan terhadap wajib pajak tersebut
adalah melalui pemeriksaan dengan demikian pemeriksaan pajak merupakan
benteng penjaga agar wajib pajak tetap berada pada koridor terhadap
permasalahan penghindaran pajak sebagai isu utama dalam dunia perpajakan.
Tujuan utama dari dilaksanakannya pemeriksaan pajak adalah untuk
menumbuhkan perilaku kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakan (tax compliance) vyaitu dengan jalan penegakkan hukum (law
enforcement) sehingga akan berdampak pada peningkatkan penerimaan pajak
pada KPP yang akan masuk dalam kas negara. Dengan demikian, pemeriksaan

pajak merupakan pagar penjaga agar Wajib Pajak tetap mematuhi kewajibannya.



Menurut Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor 08/PJ-75/2002 tentang
pemeriksaan untuk tujuan penagihan, yang menyatakan bahwa untuk
mendapatkan dan melengkapi data tentang harta kekayaan Wajib Pajak dapat
dilaksanakan pemeriksaan untuk tujuan penagihan pajak. Faktor yang ketiga
adalah penagihan pajak. Self assesment system yang memberikan kepercayaan
pada wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar dan
melaporkan sendiri pajak terutang menjadi suatu kelemahan, dimana dalam
praktiknya sulit berjalan sesuai dengan yang diharapkan bahkan disalahgunakan
(Tarjo dan Indrawati, 2006). Ini terbukti dalam kenyataannya, masih banyak wajib
pajak yang tidak melakukan kewajiban perpajakannya sehingga menyebabkan
timbulnya tunggakan pajak yang mengakibatkan berkurangnya penerimaan pajak.
Untuk mengatasi masalah tersebut maka dilaksanakan penagihan pajak yang
merupakan serangkaian tindakan agar penanggung pajak melunasi utang pajak
dan biaya penagihan pajak dengan cara menegur atau memperingatkan,
melaksanakan, penagihan seketika dan sekaligus, memberitahukan surat paksa,
mengusulkan pencegahan, melaksanakan penyitaan, melaksanakan penyanderaan,
dan melelang barang yang telah disita (Suandy, 2011:169). Sistem pemeriksaan
dan penagihan pajak akan berjalan dengan efektif dalam meningkatkan kepatuhan
wajib pajak, jika didukung dengan Kualitas Pelayanan Fiskus dengan baik.

Faktor keempat adalah kualitas pelayanan fiskus. Pelayanan fiskus yang baik
kepada wajib pajak akan memberikan rasa nyaman dan memberikan kepuasan
bagi wajib pajak yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib

pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Wajib pajak akan patuh dalam



memenuhi kewajiban perpajakannya tergantung dengan mutu pelayanan yang
diberikan fiskus kepada wajib pajaknya. Oleh karena itu, aparat pajak harus terus
melakukan perbaikan serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada wajib pajak
dengan tujuan agar dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan
menempatkan masyarakat wajib pajak sebagai pelanggan yang harus dilayani
dengan sebaik-baiknya, layaknya pelanggan dalam organisasi bisnis (Arifin &
Nasution, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Yanti, & dkk (2017) menunjukkan hasil bahwa
moralitas pajak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal ini
didukung oleh penelitian Muthia, (2014) bahwa moral pajak memiliki hubungan
dan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. Penelitian Suyanto &
Setiawan (2017) menunjukkan hasil bahwa pemeriksaan pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan pajak. Akan tetapi, penelitian dari Syafruddin, & dkk (2017)
menunjukkan hasil yang berbeda, yakni pemeriksaan pajak tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan pajak. Penelitian Kiki (2016) menunjukkan hasil bahwa
Penagihan Pajak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.
Dalam penelitian Arifin & Nasution (2017) menyatakan bahwa kualitas pelayanan
fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Akan tetapi, penelitian yang
dilakukan oleh Brata, Yuningsih, & Kesuma (2017) menunjukkan hal yang
berbeda yakni kualitas pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
pajak.

Dari permasalahan yang telah dijelaskan dan dipaparkan terkait dengan

penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang



mengkaji Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus, Pemeriksaan Pajak, Penagihan
Pajak, dan Moral Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak berdasarkan
kenyataan bahwa kepatuhan Wajib Pajak masyarakat Indonesia masih rendah.
Untuk itulah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus, Pemeriksaan Pajak, Penagihan Pajak,
dan Moral Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Sekayu”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan , maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Kualitas Pelayanan,
Pemeriksaan Pajak, Penagihan Pajak dan Moral Perpajakan Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak di KPP Pratama Sekayu?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Pelayanan,
Pemeriksaan Pajak, Penagihan Pajak dan Moral Perpajakan Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak di KPP Pratama Sekayu.
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan
manfaat bagi semua pihak diantaranya :
a. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menambah pengetahuan di bidang

perpajakan khususnya yang berkaitan dengan Kepatuhan Wajib Pajak Badan.



b. Bagi Direktorat Jendral Pajak
Penelitian ini diharapakan akan menghasilkan informasi yang bermanfaat
sebagai masukan dan bahan evaluasi bagi pemerintah untuk meningkatkan
Kepatuhan Wajib Pajak Badan dan dapat berinovasi dalam mengembangkan
dan mengoptimalkan pelayanan terhadap Wajib Pajak.

c. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah
ilmu pengetahuan mengenai Kualitas Pelayanan, Pemeriksaan Pajak,
Penagihan Pajak, dan Moral Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Badan serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di masa yang

akan datang.
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